HUBUNGAN SEKSUAL
DALAM ISLAM DAN KRISTEN

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu
Ilmu Ushuluddin

Oleh :

MUKHLISHOTUN
NIM: E0.23.98.011

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA

SURABAYA
2005



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang disusun oleh Muhlishotun ini telah diperiksa dan disetujui untuk

divjikan.

Surabaya, 16 Agustus 2005

Pembimbing

“«

Dr. Zainuddin LC, MA
NIP. 150.289.220

i



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi yang disusun oleh Muhlishotun ini telah
Dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi.

Surabaya, 16 Agustus 2005
Mengesahkan, 4 //7

Fakultas Ushuluddin~ g
NSt :TE!’A-( na [slam Sunan An pel Surabaya

N

NIP 150 190 692

\Kzua

Dr. Zainud in, MZ
NIP. 150.289.220

Andi Suwarko, MSI
NIP. 150.327.209

NIP. 150.035(187



]~ U=2605 /g o
A
‘“.T‘;i\—-«/ oo
| I TTTIDAFTARASL.

HAUAMAN JUDUL .o 1
HALAMAN PERSETUJUAN ..o i
HALAMAN PENGESAHAN ... iii
MOTTO ..ccvivovinmmmussmtssssasssbosvesmmsonssmsssssammssus i bsusssabnnssass sussume pisussamgssass v
KATA PENGANTAR ..coniinitmums s oo o st simsmisss \%
DAFTAR TSI et vil
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah....................ccccoooiiiiii 1

B. Perumusan Masalah :............ccoooooovoooooooooeoeooee 2

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul........................ocooo. 3

D. Tujuan yang Ingindi Capai...................ooooiiiiiviic 6

E.  Sumber yang di Pergunakan..........................cocooovviiiei, 6

F. Methode dan Sistematika Pembahasan................................. 7
BABII HUBUNGAN SEKSUAL DALAM ISLAM

A. Pengertian Hubungan Seksual Menurut Islam....................... 10

B. Hubungan Seksual yang Benar (tidak menyimpang)............. 11

G 'Hubung'an Seksual yang Menyimpang...................c..coco....... 17
BAB Il HUBUNGAN SEKSUAL DALAM KRISTEN

A. Pengertian Hubungan Seksual Menurut Kristen.................... 28

B. Hubungan Seksual yang Benar (tidak menyimpang)............. 28

C. Penyimpangan Seks menurut Kristen ................ccocoovvveene.... 34

Vil



BABIV ANALISA PERBANDINGAN HUBUNGAN SEKSUAL
MENURUT ISLAM DAN KRISTEN

A..‘Persamasn Hubungan Seksual Menurut Islam dan Kristen ..

B. 'Perbedaan Seks Menurut Islam dan Kristen

BABYV  PENUTUP

a. Kesimpulan

b. Saran...........

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

............................................................................

viil

39

47

€1

63



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam agama [slam seks merupakan kebutuhan asas manusia, selain sebagai
kebutuhan biologis juga sebagai alat untuk mencapai tujuan yang lain,
melanjutkan kehidupan dengan melahirkan keturunan, sebab Islam tidak
memandang seks itu kotor atau maksiat.’

Hubungan seorang pria dengan wanita yang dilakukan di luar nikah, dan
melakukannya itu karena dorongan suka sama suka, atau dorongan bujuk rayu
laki-laki atau perkosaan, nafsu di luar kendali akal inilah yang akan menjadi
musuh bagi manusia, yang bisa menyeret manusia keberbagai penyimpangan
seksual. Sebelum seseorang itu melakukan hubungan seksual seperti layaknya
memilih calon suami dan calon istri.

Manusiac diciptakanolelt Altah SWTsdibericakal yaitg ferigkap, di'ditaranya
nafsu seksual. Dengan nafsu seksual inilah manusia lawan jenis antara laki-laki
dan perempuan untuk saling kenal mengenal, dari sinilah timbul hubungan antara
manusia dengan manusia lain. Islam membimbing manusia kehidupan yang baik
di dunia maupun di akhirat dan menghindarkan dari kejahatan-kejahatan
termasuk nafsu seks, islam memberi bimbingan agar manusia menjadi tuan bagi

nafsunya dan bukan menjadi budak nafsunya.

! Hasan Hathout, Pendidikan Seks,, cet 111, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 42



Islam itu mengajarkan manusia untuk beriman kepadsa Akhlak, sebab iman
adalah pondasi dan sumber akhlak, scrta menyuruh manusia beribadah kepada
Allah.

Dalam setiap ajaran agama mernpunyal suatu peraturan dalam tatanan
beragama, baik dalam beribadah, berumah tangga maupun dalam menjalankan
tugasnya sebagai suami-istri. Namun semua itu. mempunyai anjuran dan
pantangan. Setiap manusia diberi Allah nafsu seksual yang berbeda-beda,
sehingga timbullah apa yang dikatakan penyimpangan seksual karena perbedaan
daya kekuatan. Dari sinilah Kristen memandang terhadap penyimpangan seksual.

Al-Kitab mendapatkan pesan yang jelas dan pasti : Al-kitab
memberitahukan kepada kita bahwa praktek-praktek penyimpangan seksual itu
tidak alami dan sesat. Perjanjian lama menentang keras perilaku penyimpangan
seksual dan siapa yang melakukannya harus di hukum 'mati seperti dalain
(Imamat : 18:22, dan 20:13 yang berbunyi "Janganlah engkau tidur dengan laki-
laki secara bersetubuh dengan perempuan, karena itu suatu kekejian". "Bila
seorang laki-laki tidur dengan seorang laki-laki secara bersetubuh dengan
perempuan, jadi keduanya melakukan suatu kekejian, pastilah mereka di hukum
mati dan darah mereka tertimpa kepada mereka sendiri".

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana hubungan seksual menurut Islam dan Kristen ?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan tentang hubungan seksual antara Islam

dan Kristen?



“)

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul
a. Penegasan Judul
Bila kita melihat skripsi in1 yang berjudul "HUBUNGAN SEKSUAL
DALAM ISLAM DAN KRISTEN”. Sekilas sudah nampak jelas artinya, baik
dari kata-katanya maupun dari arti kalimat .secara keseluruhannya. Hal ini
menjadi kata atau kalimat yang sering kita gunakan dalam bahasa sehari-hari.
walaupun demikian, tidaklah menjadi sia-sia.
Untuk menghindari kesalahfahaman dan penyimpangan dari
permasalahan yang sebenarnya, maka perlu penulis tegaskan pengertian dari
istilah yang terdapat dalam judul Skripsi ini sebagai berikut
Hubungan Seksual
Persetubuhan (pecampuran, hubungan intim) antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan atau sama jenis
kelaminnya.

Islam
Agama yang dibawah oleh Rasul Muhammad SAW

Kristen
Nama agama yang disebarkan oleh Kristus (Isa al-Masih).?
kamus theologi Kristen, agama ini diambil dari nama Nabi
yang mempunyai gelar gelar Yesus Kristus, yaitu merupakan

gelar penghormatan keagamaan buat Yesus dan Nazaret yang

* Harun Nasotion, /slam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, cet 5, (Jakarta : PT Universitas
Indonesia, (UI Press), 1985), hal. 16-24

¥ W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesdia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),
hal. 724



membawa agama ini. Kristen adalah bahasa Yunani yang
dipakai untuk gelar dari pada Nabi-Nya dan Rasul-Nya sebagai
f)emba\vanya adafah’tsa "Ai-Masih, di''dafam ‘bakiasa 1braninya
disebut Mesias yang artinya di urapi (dilunasi) atau dilabur
dan dalam bahasa Yunani disebut Kritos.
Jadi judul Skripsi ini mengkaji tentané Perbandingan Hubungan
Seksual Ménurut Ajaran Islam dan Kristen baik sebelum pernikahan maupun
pasca pernikahan.

b. Alasan memilih Judul

‘Seksual sangat raenarik untuk diperbincangkan, bahkan sampai
diseminarkan. Karena masalah seksual semakin hari semakin ramai dibahas.
Dari kalangan orang awam sampai kalangan orang ilmuwan, cara mereka
membahasnya bertingkat-tingkat sesuai dengan keilmuwan yang mereka
miliki mengenai seks, disebabkan karena semakin cepatnya pertumbuhan
manusia dan [lmu Pengetahuan.

Di zaman modern ini.orang sudah tidak segan-segan berbicara soal
seks yang dahulunya dikatakan tabu untuk di bicarakan seakan-akan itu
menjadi masalah pribadi yang dialami. Apabila di bicarakan seolah-olah itu
suatu pembicaraan yang dikatakan porno dan kotor, akan tetapi dibalik itu
semua hanya problem yang perlu dipecahkan.

Berangkat dari sinilah pembahasan akan dimulai untuk mengangkat
judul “HUBUNGAN SEKSUAL DALAM ISLAM DAN KRISTEN”

dengan alasan antara lain :



a.

Di kalangan masyarakat ada yang tidak lagi mengindahkan ajaran
agama, khususnya Islam bahkan menginginkan hubungan seks baik pria
atau wanita bebas tanpa batas yang mengikat hidupnya dalam soal seks,
atau dengan istilah yang menarik lagi “Kumpul Kebo":

Disatu segi ada yang hidup selibat, yaitu membayangkan sepanjang umur
dengan tidak mau kawin, ini banyak dijalani oleh agama-agama, seperti
biara wati atau pendeta.

Sebagai orang yang beragama, khususnya Islam pasti mengharapkan
penyaluran hubungan seks dilaksanakan secara hukum dan disalurkan
sesuai dengan kodrat manusia. Dengan penyaluran hubungan seks secara
hukum, baik hukum Islam atau pun hukum Negara. Maka akan
terbentuklah rumah tangga bahagia sejahtera dan kekal abadi, yang
dalam agama Islam Mawaddah wa Rauhma (tasa cinta dan kasih sayang).

Dalam Al-Qur’an telah difirmankan Allah SWT, yang berbunyi :

,<,d Jaz) L;Js \.,ij i ,§w : Gl of el Y
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Artinya : "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisimu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir". (Q.S. Ar-
Ruum : 21)



Dengan tiga alasan di atas, penulis tertarik untuk membahasnya. Ada
yang hidup selibat seperti yang ada dikalangan iman-iman agama Katolik,
ada yang menginginkan hidup dalam kebebasan. dalam melakukan hubungan
seks, apabila di zaman ini beredar obat atau yang dikenal dengan Ecetasy
(sabu-sabu) dan masih banyak lagi nama dari obat tersebut. Ini semua akan
menjauhkan manusia dari agama, dan akan merusak tatanan / norma-norma

dalam kehidupan masyarakat.

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis, antara lain.

1. Untuk mengetahui ajaran Islam dan Kristen tentang hubungan seksual.

o

Ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendorong manusia mengikuti

ajaran agamanya.

(V8]

Ingin mengkaji lebih mendalam tentang hikmah adanya norma-norma
kesusilaan dalam melakukan hubungan seks.
4. Untuk mengetahui bahayanya melakukan hubungan seksual di luar nikah atau

dengan istilah penyimpangan seksual.

E. Sumber Yang Dipergunakan

Sumber data yang dipergunakan adalah sumber data kepustakaan atau
library research, artinya penulis menggunakan pengumpulan sumber
pembahasan yang berkaitan dengan judul tersebut di atas berupa :

1. Buku-buku sumber agama yaitu :



a. Al-Qur’an dan Al-Hadits
b. Al-Kitab (Injil)
2. Buku-buku lain yang berkaitan dengan judul tersebut diatas
a. Sekéndal asmara wakil Yesus
b. Seks untuk orang Kristen
c. AIDS dan perilaku seksual
d. Menrajut_perkawinan harmonis
e. Seks dalam bingkai Islam

f. Pendidikan seks

-

3. Dari surat kabar, tabloit, majalah sebagai sarana faktor pendukung dari ilmu

pengetahuan

F. Methode dan Sistematika Pembahasan

1. Pendekatan Masalah

Dalam pembahasan skripsi ini.agar lebih, mudah dipahami dan lebih
mudah dipahami dan le¢bih terarah maka perlu adanya pendekatan masalah.
Beberapa pendekatan yang dipergunakan antara lain :

a. Pendekatan Theologis : Yaitu pendekatan yang menggunakan pada suatu
kepercayaan atau masalah ketuhanan. Pepdekatan ini dipergunakan untuk

menjalin hubungan antara manusia dengan Tuhannya.



b.

Pendekatan Filosofis : Yaitu pendekatan yang mengarah pada kebenaran.
Pendekatan ini dipergunakan untuk mencari kebenaran suatu argumentasi
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Pendekatan Psikologis Yaitu : pendekatar yang mengarah pada pengaruh

jiwa terhadap hubungan seks dalam mencari kebahagiaan maanusia.

Methode Analisa Data

Selain dengan menggunakan pendekatan seperti pembahasan di atas,

dipakai juga beberapa methode. Adapun methode yang dipakai antara lain :

a.

Methode Induktif : Yaitu suatu pemikiran yang dimulai dengan
menggunakan kenyataan yang bersifat khusus kemudian diakhiri dengan
kesimpulan yang bersifat umum.

Methode Deduktif : yaitu dalam hubungannya dengan methode tersebut.
Penulis kemukakan dalil-dalil atas masalah yang bersifat umum kemudian
diterapkan kepada hal-hal yang bersifat khususnya.

Methode Comperative - “Yaitu methode dari perbandingan masing-
masing data untuk mengetahui segi persamaan dan perbedaan tentang
hubungan seksual menurut ajaran Islam dan Kristen, sehingga

memudahkan untuk memperoleh suatu kesimpulan.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, dan

masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Hal ini dimaksudkan



agar penelaahan dan pemahaman terhadap seluruh isi skripsi ini mudah

dipahami.

Bab Pertama

Bab Kedua

Bab Ketiga
Bab Keempat

Bab Kelima .

. Merupakan  bab pendahuluan yang mengandung atau

meliputi pembahacan tentang penegasan dan alasan memilih
judul, penegasan masalah yang akan dibahas, tujuan yang
ingin dicapai, sumber-sumber yang dipergunakan serta

methode dan sisteratikan pembahasan.

: Membahas konsepsi Islam tentang hubungan seksual dalam

kaitannya dengan mencari kebahagiaan di dunia dan di

akhirat.

: Membahas konsepsi Kristen tentang hubungan seksual

dalam mencari kebahagiaan dalam cinta kasih.

: Persamaan dan perbedaan .hubungan seksual menurut

ajaran Islam dan Kristen

: Penutup. Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan

dari isi skripsi serta saran-saran terhadap kemungkinan yang

timbul.



BAB 11

HUBUNGAN SEKSUAL DALAM ISLAM

A. Pengertian Hubungan Seksual Menurut Islam

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan hidup berkelompok
untuk saling menolong di dalam melaksanakan{ tugasnya, untuk itu, Allah
membekali manusia dengan nafsu dan seksual agar bisa melahirkan keturunan
sebagai generasi penerusnya.

Islam tidak memaﬁdang seksual i1tu sebagai sesuatu yang kotor, jijik
ataupun harus dijauhi, sebab seksual itu dipandang sebagai sesuatu yang fitra atau
manusiawi asalkan penyalurannya itu sesuai dengan ajaran-ajaran agame-
agamanya. |

Huvungan dan seksual itu tidak bisa dipisahkan, sebab hubungan seksual
disini diartikan sebagai persetubuhan. Jadi hubungan seksual adalah persetubuhan
(hubungan intim) yang dilakukan seorang laki-laki dengan seorang perempuan
untuk mendapatkan keturunan dan bukan sekedar mencari kepuasan birahi.®

Namun hubungan seksual ini bisa juga diartikan sebagai hubungan intim

yang dilakukan seseorang yang rnempunyai jenis kelamin yang sama.

3 Shahih Athar, Bimbingan Seks, cet 11, (Jakarta, Pustaka Zahra, 2004), hal. 76

10
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B. Hubungan Seksual yang Benar (tidak menyimpang)

Manusia diciptakan Allah SWT diberi bekal nafsu seksual. Adanya nafsu
seksual ini manusia, antara laki-laki dengan perempuan untuk saling mengenal
sehingga timbul hubungan manusia dengan manusia. Dengan adanya hubungan
timbal balik itu maka terjadilah pernikahan.

Sebab pernikahan itu cara terbaik untuk menyalurkan libido seksual antara

laki-laki dengan perempuan sebagaimana firman Allah SWT dalam (Q.S Allah

Al-Imran: 14).

=T E Pt T e S ST T Sy - 22

w\a@.\j\ ,Ao" \ﬁw\}w\j9w\wo\jﬁ*ﬂ\9}uﬂwdﬂj
_/o c -0 j,/ 03 _/zo e - < s Sz o ,% - 2 b
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Artlnya. "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari

Jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang buik (surga).” (Q.S al-Imron:14)

1. Hubungan Seksual Yang Sesuai Dengan Ajaran Al-Qur'an Dan Hadits
Pada dasarnya Islam mengkonsepsikan seksual itu bukan sesuatu yang
kotor, najis melainkan sebaliknya, adalah bersih dan suci karena hal tersebut
adalah sesuai dengan sunnahtullah mengkonstitusikan bahwa seksualitas
adalah sesuatu vang baik, sah dan halal dilaksanakan bagi umat manusia.
Sebagai mana firman Allah SWT dalam (Q.S al-Maidah: 87-88).4
My b d\ gecAig (,_Q b1 G uug gl S I A :JS.U\L’@:TU

/.DJOJ o Jo, -~ 0

dﬂybﬁdﬂ\d\\w)wub-d)\vgﬁ Laf\jlfj.;'}g:\.:xl\

4 Miftah Ansor, Seks dalam Bingkai Islam, (Surabaya: PT Jawara Surabaya, cet: I, 2003), hal. 9

11



Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Jjanganlah kamu ahramkan apa-apa
yang baik yang telah Allah SWT halalkan bagi kamu, dan sesungguhnya
Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas, dan
makanlah makanan yang, halal lagi baik dari apa yang telah rezkikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah SWT yang kamu berima
kepada-Nya".

Sedangkan hadits Nabi yang berkaitan dengan perintah kawin antara lain:

a/_O s0 .- 0 - /c /_/,’J?/_c 5/:/“’. ,_’ /a }JO. - ,:v - /“= //:.B//
cgjn.l{w.ﬁa:-‘) j,..a..U/u.z;\ ‘uE‘.e C)J“—‘b FAN) ‘._g.f tUa.wa\ o t_)‘...«.“ araly
26y B85 Al e W2

Artinya: "Wahai para pemuda! Barang siapa yang telah mempunyai bekal untuk
kawin, maka kawinlah karena sesungguhnya kawin itu dapat
memejamkan mata dan memelihara kelamin. Dan barang siapa yang

belum mempunyai bekal untuk kawin, maka berpuasalah, karena puasa
itu merupakan benteng untuknya". (H. Bukhari, muslim).

¢ . o7 (3] o PR R -7 g2 o 3 o2
it b g Jinl P b et g

Artinya: "Nikah itu adalah sebagian sunnahku, maka orang-orang yang tidak

mengamalkan sunnahku dia tidak termasuk ummatku".’

2. Faktor-Faktor Prinsipil Dalam Hubungan Seksual
Sebelum seseorang melakukan hubungan seksual sebagai layaknya
suami -istri, ada beberapa yang perlu diperhatikan, diantaranya :
a. Memilih calon suami atau calon istri
Dalam memilih calon suami atau calon istri, Islam menekankan
dalam norma yang tepat dan benar, yaitu mempunyai agama dan akhlak,

ager 1a dapat melaksanakan kewajiban secara sempurna dalam membina

* Kutipan dari Perkawinan Harmonis, hal. 4-5



keluarga, bahkan bukan berdasarkan kecantikannya, kekayaannya,

pangkat, dan lain-lain sebagainya, seperti sabda Nabi SAW,

u\.,\_) /,a.lab L/G..JJJ) L@JL«)J} LG_.M.oJ) L@JL«J C:»)U o\j‘J\ cg.r
((,.J.M.A) L§JL>'\—.._J\ o\))) _‘3\.,\.,3 C_AJJ J-"\'“
Artinya: "Wanita itu lazimnya dinikahi empat perkara: karena hartanya,
karena  keturunannya, karena  kecantikannya,dan - karena
agamanya, maka pilihan wanita yang mempunyai agama (jika
tidak), maka binasalah engkau”. (diriwayatkan Bukhori dan

Muslim).®

b. Meminang / Khitbah
Khitbah artinya pinangan, yaitu mengatakan permintaan untuk
menikah dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan atau sebaliknya

dengan perantaraan seseorang yang dipercayainya. Firman Allah SWT

dalam surah al-Baqarah : 235 yang berbunyi :

{..l;’«(._{_ﬁm\ "(\)\ u\waam}:’b}uvﬁl}’cbl})
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Artinya : "Tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita—wanita itu

dengan sendiri atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah SWT mengetahui

® Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslim, Cet. I, PT Darul Fatah, hal 101-
104 '



Il

bahwa kamu akan menyebul  mercka, dalam  pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucap (kepada mereka)
peiitkalan ayang g rifs L an jupgenlals kanunikahiisebelum
habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasahnya Allah SWT
mengetahui apa yang ada dalam  hatimu; maka  takutlah
kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah SWI' Maha
Penyayang lagi Maha penyantun . (al-Baqarah : 235).7
c. Nikah
Pernikahan adalah suatu amalan sunnah yang disyari‘atkan oleh al-
Qur'an dan sunnah Rasulullah SAW dengan kokoh, sejalan dengan watak
seksual dan sesuai dengan saluran yang halal dan bersih untuk
memperoleh keturunan yang dapat mempelihara kehormatan diri
kegembiraan hati dan ketenangan batin.®
Bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT diberi bekal dengan
lengkap, diantaranya nafsu seksual. Dengan nafsu seksual inilah manusia
lawan jenis, antara laki-laki dengan perempran untuk saling kenal dan
mengenal, sehingga timbullah hubungan, antar manusia dengan manusia.
Dengan adanya hubungan timbal balik perkawinan (pernikahan).
Dengan pernikahan adalah cara yang terbaik untuk menyalurkan
libido seksual antara laki-laki dengan wanita tidak bisa terlepas dari

seksual untuk menyalurkan dorongan seksualnya. Firman Allah dalam

surah Ali Imron : 14 yang berbunyi :

"'H. Sulaiman Rasyid, Figih Islam, Cet. 34, (Bandung: PT Sinar Baru), hal. 380

¥ Abdul Aziz Basyarahil, Tuntunan Pernikahan Perkawinan, cet 1, (Jakarta, PT Gema Insani
Press, 1994), hal. 9 ‘
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Artinya: "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di

dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)
(ayat: 14).”

3. Adab Hubungan Seksual Suami-Istri

Perlu diketahui bahwa hubungan seksual suami-istri tidak hanya
sekilas memenuhi hawa nafsu seksual belaka, namun jauh dari itu yang sangat

penting adalah hadirnya seorang anak yang mana nantinya sebagai pilar

tumpuan orang tua.

Sebagai suami istri yang sah, bebas melakukan aktivitas hubungan

seksualnya, sebagaimana firman Allah SWT.

!o/-- 2 , . . ._'.‘71’, J‘ .

Artinya: "Isteri-isterimu adalah (seperti) ianah tempal kamu bercocok-tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok-tunammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. Dan berzlah kabar gembira orang-orang
yang beriman.”. (al-Baqgarah : 223 ).

? Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Bumi Restu), hal.
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Dari ayat di atas Islam memberikan kebebasan sescorang akan
melakukan hubungan seksualnya. Maka dari itu Islam tetap memberikan
pelajaran bagaimana hubungan seksual suami istri in1 sebaiknya dilakukan.

Adapun tata cara hubungan seksual suami istri sebagai berikut :

1.  Mandi sebelum bersetubuh

Pasangan suami-istri yang akan bersetubuh, hendaklah memperhatikan

kebersihan badan, yaitu dengan cara mandi terlebih dahulu

o

Dianjurkan wudhu sebelum persetubuhan atau akan mengulangi

persetubuhan lagi

|5}

Setelum melakukan persetubuhan, hendaklah berdo'a
Seorang suami atau istri yang akan melakukan hubungan badan

hendaknya berdoa, minta perlindungan kepada Allah dari segala godaan

syetan. Do'a yang dimaksud adalah :

o
PH P P

77 s, o o 70T 08 0t G8%7 Y. e
m))bdw\w)dw\%ﬁﬂ\ o.\)\(,.m_g

-

Artinye : “Dengan nama Allah | jauhkan kami dari setan dan jauhkanlah
syetan dari apa yang engkau karuniakan kepada kami”,

4. Memakai harum-haruman yang akan melakukan hubungan pasangan
suami-istri.'?

5. Dimulai dengan ciuman dan kecupan

' Warno Hamid, erajut  Perkawinan Harmonis, Cetakan Pertama, (Surabaya: Insan

Cendekia), hal 54
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Seorang suami yang mendatangi istrinya, hendaklah dimuali dengan
ciuman dan kecupan sehingga bergairah dan siap melakukan
persetubuhan.

6. Tidak boleh melihat aurat ketika bersetubuh

7. Dilarang menyebarkan rahasia persetubuhan

8. Persetubuhan terputus-putus

C. Hubungan .Seksual Yang Menyimpang

Seks merupakan kebutuhan asasi manusia, sebagai kebutuhan biologis,
sehingga manusia bisa berkembang terus menyebar keber;bagai penjuru dunia
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Namun dibalik itu semua seks bisa
mengakibatkan hancurnya kehidupan manusia yang diakibatkan oleh
dilanggarnya norma-norma susila seksual. Penyimpangan ini merupakan perilaku
yang ada di luar kebiasaan yang telah dilakukan yaitu pada orang-orang yang
melakukan sesuatu yaitu berlainan dengan yang dilakukan masyarakat.

Bentuk penyimpangan seksual sangat banyak dan béragam. Tujuan dari
pemaparan tentang beberapa bentuk penyimpangan seksual tersebut adalah
pemuda-pemuda Islam mendapat gambaran yang jelas bahwa kuatnya dorongan
seksual, jika tidak diimbangi dengan perhatian yang serius dapat m=nyebabkan

timbulnya dampak negatif yang tidak diinginkan."’

""" Abdul Somad, Lc, Khoirun Naim, Lc, Mujahid Zerepi Problematika Seksual dalam Islam,
Cet 1, (Bandung, 2004), hal. 138



18

. Macam-Macam Hubungan Seksual Yang Menyimpang
Nafsu di luar kendali akal dan agama inilah yang menjadi musuh bagi
manusia, yang bisa menyeret manusia keberbagai penyimpangan seksual
seperti : |
a. Onani / Masturbasi
b. Zina
c. Perkosaan
d. Homoseksual
e. Lesbian
f. Dan lain- lain istilah dalam seks

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Furdon : 43 yang

berbunyi :

# <, 2 2 E72 4., 3.7 %o 5 . . of-F
WSy ale 0S8 30T oa ) 581 o ol

Artinya : "Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa
nagsunyd'"sebagaic Tuhdan s Meaka apakalr 2 kaniu® dapat " menjadi

nl2

pemelihara atasnya".

Penyimpangan-penyimpangan seksual yang dimaksudkan penulis
adalah 'hubungan seorang laki-laki dengan orang wanita yang dilakukan di

luar nikah atau di luar ketentuan syariat agama.

'2 Departemen Agama RI, A/-qur'an dan Terjzmahan, (Bandung: PT Bumi Restu), hal. 565
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a. Onani / masturbasi
Adalah memuaskan nafsu syahwat dengan menggunakan
tangannya sendiri atau alat-alat lain agar dapat ejakulasi atau orgasme.
Perbuatan ini disebut istimta, (onani atau masturbasi)."’
Islam menggolongkan masturbasi sebagai perbuatan tercela.
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an Surat al-Mu’minun ayat 5-

7.

o 2 -

‘ =S G & Myl e U‘ (°)~))43‘> rs«*;ﬁ p u’*U‘J

o. 0 23

(V)dﬁw‘ - éu)" S5 51y (S5 b (")uvvl; »# reJL’

Artinya: "Dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-
orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
 Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas.(Q.S. Al-Mukminuun:
5-7).

Masturbasi yang dilakukan oleh orang laki-laki dengan
menggosok-gosok atau mengusap-ngusap kem.aluannya (kelamin)
dengan tangan atau benda lain, hingga mengeluarkan air mani dan
perbuatan inipun bisa dilakukan oleh perempuan.

Penyebab terjadinya masturbasi adalah telat nikah, karena

menikah itu kewajiban setelah seseorang memasuki usia baliq dan

13 Warno Hamid, Merajut Perkawinan Harmonis, Cet. 1, (Surabaya: Insan Cendekia, 1999),
hal 154

'* Ibid, Departemen Agama RI. hal. 526



sudah mampu (matang) dan sebab-sebab yang lain adalah banyaknya
membaca buku-buku porno, VCD, Tabloit porno dan film porno.
Masturbasi ini biasanya dilakukan oleh kalangan remaja baik

laki-laki maupun perempuan yang sudah baliq dan sudah mengenal

dunia luar.”

. Zina

Zina adalah perbuatan yang haram dilakukan

“Tidak ada dosa sesudah syirik yang lebih besar bagi Allah dari pada
air mani yang diletakkan oleh laki-laki di dalam rahim perempuan
yang tidak halcl baginya” (Al-Hadits).

Dengan digolongkannya zina sebagai dosa besar yang
sangsinya sangat berat, diharapkan manusia menjauhkan diri dari
perbuatan zina’* Islam melarang perzinaan karena perbuatan ini

A A

melanggar norma-norma kemanusiaan yang beradab, ak\ibat yang
ditirﬁbﬁlkan oleh bukan hanya pada pelaku zina itu sendiri, tapi orax;g\
lain atan masyarakat sekitarnya juga kena imbasnya.

Islam raelarang manusia untuk berbuat zina dan menganjurkan
menutup rapat-rapat segala jalan yang mungkin dapat membawa

manusia pada perbuatan zina. Seperti firman Allah dalam al-Qur’an

surat al-Israa’ ayat 32.

L S el 08 G v

hal. 56

"> Imam Sulaiman, Seks Halal dan Seks Haram, Cet. 1, (Jakarta, PT Pustaka Al Kausar, 2002),



Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina, karena sesungguhnya zina
itu adalah perbuatan yang kejih dan sesuatu jalan yang

buruk. (Q.8 al-lsraa’: 32).'
Dan untuk menjauhi zina, Allah mengatur pandangan mata
sebagai alat perangsang, baik buat laki-laki maupun buat perempuan,

dan menjaga aurat juga seks mereka.
c. Perkosaan
Perkosaan adalah kejahatan besar bagi pihak pemerkosa. Jadi
Perkosaan adalah hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki
dengan wanita dengan jalan paksaan, yang kadang-kadang disertai

dengan ancaman bila seorang wanita tidak mau melayaninya. i

d. Homoseksual

Homoseks merupakan perbuatan keji dan termasuk dosa besar,
yang merusak etika, fitra, agama dan jiwa manusia. Homoseksual
adalah hubungan biologis yang dilakukan sesama jenis kelamin.
Homoseksual dilakukan dengan cara memasukkan zakar kedalam
dubur.'®

Penyebab terjadinya homoseksual adalah karena adanya unsur
dimana seorang laki-laki tidak pernah memperhatikan dan menaruh

perhatian terhadap wanita secara biologis sebagai lawan jenisnya.

' Miftahul Asror, Seks dalam Bingkai Islam, (Surabaya: Penerbit Jawara Surabaya, cet 1, 2003)
hal. 40-44
"7 Abdullah Nashih Ulwan, Halhout, Pendidikan Seks, Cet 1II, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2001), hal. 143

" H. Chuzaimah T, Yanggo, HA. Hafiz Anshory AZ. MA, Problematika Hukum Islam
Kontemporer, Cet. 111. (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2002), hal 92



Homoseksual ini pernah menjelajah dan membudayah dikalangan
Nabi Luth as. Islam membencinya dan mengutuk atas perbuatan

homaoseksual. Sebagaimana firman Allah SWT, dan surat al-A’Raf

R0-84, yang berbunyi :

- e -9 -
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Attinya : "Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya)
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka, mengapa
kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum
perna  dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini)
sebelummu?. Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan  nafsumu  (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas. Jawab kaumnya_tidak lain _hanya  mengatakan  “
Usirlah mereka (Luth dan  pengikut-pengikutnya) dari
kotamu ini, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
berpura-pura mensucikan diri <.

Kemudian kami selamatkan dia dan pengikut-pengikumnya

kecuali' istrinya, dia termasuk orang-orang yang tertinggal
(dibinasakan) Dan kami turankan kepada mereka hujan (batu), maka

perhatikanlah bagaimana kesudahannya orang-orang yang berdosa itu.

(Q.S al-A’raf : 80-84)."

" Departemen Agama RI, Op Cit



e. Lesbian
Lesbian adalah hubungan seksual antara orang-orang yang
sama kelaminnya yakni antara wanité-wanita lain. Lesbian 1ni
dilakukan dengan cara masturbasi satu sama lain atau dengan cara

. 20
lainnya untuk mendapatkan or zasmie.

\

2. Syariat Isiam Menanggulangi Penyimpangan Seksual

Islam datang membawa misi membimbing manusia menuju
kehidupan yang baik di dunia maupun diakhirat dan menghindarkan dari
kejahafén-kejahétan, termasuk nafsu seks. Islam memberikan bimbingan agar
manusié menjadi tuan bagi nafsunya dan bukar; sebaliknya yakni menjadi
budak nafsunya.

Nafsu seksual selamanya tidak jahat, yang témenting bagaimana
manusia mensikapi dan menyanfuni sehingga nafsu dapat dikendalikan dan
kemudian dapat dimanfaatkan kearah yang diizinkan oleh Tuhan atau
dibenarkan oleh syari’at agama. Karena itu Islam tidak membunuh nafsu
seksual tetapi tidak mengizinkan untuk pafsu begitu saja tanpa memberi
batasan-batasan tertentu.

Penyimpangan-penyimpangan nafsu seksual ditanggulangi Islam
dengan ajaran-ajaran yang bersifat “Preventif” (Pencegahan) dan “Curatif”

(Penyembuhan).

42

By, Masyfuk Juhdi, Masail Fighiyah, Cet. 10, (Jakarta : PT Toko Gunung Agung, 1997), hal



Yang tergolong preventif ( pencegahan) diantaranya :

1. Islam mengajarkan / menyuruh manusia untuk beriman kepada Allah,

manusia beribadah kepada Allah, seperti : puasa, sholat, zakat, dan lain-
lain. Semua itu dimaksudkan untuk menumbuhkan “moral” di dalam dir
manusia, supaya dengan moral ini manusia mampu menjadi tuan bagi
nafsu-nafsunya bukan sebaliknya menjadi budak bagi nafsu-nafsunya.

Dalam al-Qur’an, Allah SWT berfirman:

o0 5 - -0, 2. 78 z e £ T Z ey i f/“,
Lol B G SWal Of sall 131 S e B b P
(£0)0 et G ey Ay STl 57l S,

Artinya: "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besor

(keutamaannya dari ibadat-ibadat  yang lain). Dan Allah
mengelahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S al-Ankabuut : 45).’

2iblslam menggolongkan dosei karenaszinaisebagsi dosasbesan yangi sanksinya
sangat herat, dengan demikian diharapkan manusia mau menjauhi diri

sejauh-jauhnya dari zina. Firman Allah SWT :
Lo 05 a5 0 &) T2 0,

Artinvya: "Dan jangan kamu mendekati zina, sesungeuhnya zina itu adalah
[ela]

sesuatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk ( Q.S
Al-Israa’ : 32).%

! Departemen Agama RI, Al-qur'an dan Terjemahannya. hal. 635
2 Ibid, hal. 429



3. Islam mclarahg manusia berbuat zina dan menutup rapat-rapat segala jalan
yang.mungkin dapat membawa manusia kepada perbuaian zina setiap
anggota tubuh manusia ini ada tempat zinanyé masing-masing sabda Nabi
SAW. l

4. Islam menyuruh manusia melangsungkan hubungan seksualnya secara sah
menurpt syari’at yakni dengan jalan nikah, dan melarang segala usaha
untuk meninggalkan sama sekali kehidupan seksual, baik dengan jalan
membujang maupun dengan jalan yang lain. Dengan penyaluran hubungan
seksual secara

Syari'at atau secara sah menurut agama yakni kawin/ nikah

diharapkan nafsu seksual menjadi tenang tentram dan dapat dikendalikan

(on

dengan baik. Kalau seseorang tidak menikah berarti ia telah kehilangan

benteng yang kuat bagi nafsu seksualnya sebagaimana yang disabdakan

Nabi :

-

’;“U e Ty fad b 1 4
Artinya : "Karena kawin itu dapat menundukkan penglihatan dan menjaga

23
kemaluan dari yang haram".

Memang naluri seks merupakan instink biologis bagi setiap manusia

normal yang telah pada usianya, tetapi dalam masalah seks itu dilakukan

® H. Chuzaimah T, Yanggo, HA. Hafiz Anshory AZ. MA, Problematika Hukum Islam
Kontemporer,Cet. 111. Jakarta : Pustaka firdaus, 2002), hal 92
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diluar nikah maka benar-benar akan mendapat kutukan darn Tuhan, dan
perbuatan ini termasuk penyimpangan yang tidak dibenarkan oleh hukum.

Allah telah melarang” keras terhadap penyimpangan seks, seperti
terjadinya perkosaan, pelacuran dan segala bentuk hubungan sek tanpa
nikah-seperti bal “knmpul keho”  Sekalipun antara pria dan wanita itu suka
sama suka, sebab dengan penyimpangan seks semacam ini akan membawa
dampak negatif.

Akibat dari penyimpangan sek tidak sediki wanita yang menjadi
korban, tidak pula yang terpaksa hamil diluar nikah, tidak sedikit pula yang
melakukan abortus atau pengguguran kandungan bahkan dari akibat dari
penyimpangan-penyimpangan seks itu muncul banjir bayi yang lahir
terlantar, banyak wanita bunuh diri bahkan muncul sindikat jual beli wanita.

Maka penyimpangan-penyimpangan itu benar-benar melanggar
syariat Islam, norma-norma agama, merusak jiwa, akhlak yang tidak sesuai
dengan budaya bangsa. Tetapi bagi siapa saja yang benar-benar tidak dapat
mengendalikan nafsu seksnya atau siapa, saia,yang sudah, mampu kearah
tersebut maka agama Islam dan agama Kristen membuka pintu yang
seluas-luasnya, dan menghalalkan hubungan pria dan wanita untuk
melakukan seks setelah ditandai dua kata “Zjab dan Qobul” yang praktis
disebut pernikahan. Perkawinan dalam Islam adalah suatu akad atan
perjanjian mengikat antara seorang laki-laki dan perempuan untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan suka rela
kerelaan kedua belah pihak merupakan suatu kebahagiaan hidup

berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman (sakinah)



dengan cara-cara yang ridho Allah SWT. Islam memandang dan
menjadikan perkawinan itu sebagai basis suatu masyarakat yang baik sebab
perkawinan tidak hanya dipertalikan oléhikatan lahir saja tetapi- diikat juga

dengan ikatan batin.?*

* Tuntunan Praktis Rumah Tangga Bahagia, (Surabaya: PT Badan Penasehatan, Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP-4), Propinsi Jawa Timur, 1993), hal 7



BAB III

HUBUNGAN SEKSUAL DALAM KRISTEN

A. Pengertian Hubungan Seksual Menurut Kristen
Hubungan seksual merupakan salah satu perekat terpenting kehidupan
keluarga. Sehingga, ketika hubungan ini terganggu, kehidupan keluarga akan
terganggu.
Jadi hubungan seksual adalah gdrakan yang méngarah pada persetubuhan

yang mencapai klimaks di dalam suatu penyatuhan yang terikat, penuh kasih.

B. Hubungan Seksual yang Benar (tidak menyimpang)

Penulis menyatakan bahwa bila orang bersetubuh, mereka melakukan
sesuatu yang mengikat mereka di dalam persetubuhan hidup, yang oleh orang
Yahudi disebut "satu daging", sementara hubungan antara hubungan seksual dan
pérsetubuhian hidip yang memenuhi Syarat untuk melakukan seksual karena itu,
saling menyukai satu sama lain tidak cukup, memperkaya hubungan pribadi tidak
cukup. Hanya sétu komitmen kepada hubungan yang total dan permanen yang
cukup memenuhi syarat untuk memenuhi hubungan seksual.” yaitu suatu

"pernikahan".

3 Daniel Sep Simamora, Yorri Anderson Nathan, Seks Untuk Orang Kristen, (Jakarta, PT
Nafiri Gabriel, 2002), hal. 157
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Dalam sud at pandang orang Kristen "hidup bersama"

Atas dasar keterbukaan secara moral adalah hak yang tidak pantas. Hal
itu di tentang di dalam perjanjian baru, karena ini hanya sekedar melanggar
aturan-aturan tradisi. Sebagaimana telah diungkapkan dalam "Tetapi kalau
mereka iidak dapat menguasai dirinya sebaiknya mereka kawin. Sebab lebih
baik kawin dari pada hangus karena hawa nafsu". "Mengingat bahaya
pencabulan, baiklah sctiap laki-laki mempunyai istrinya sendiri. "dan juga"
tahukah kamu bahwa siapa yang mengikat dirinya pada perempuan cabuk
menjadi satu tubuh dengan dia? Sebab, keduanya akan menjadi satu daging".*
dan wanita. Sejak “Pada mulanya™ Tuhan menghendaki, dalam Kejadian 2:24
disebutkan bahwa supaya “Seorang laki-laki meninggalkan ayahnya dan
ibunya dan karib dengan istrinya, sehingga mereka menjadi sedaging®.

Di dalam persetubuhan itu terjadi keajaiban, yakni bahwa orang yang
sebelumnya tidak dikenal sama sekali, kini dimasukkan dalam persekutuan
hidup dengan partnernya, yang dahulunya dua kini menjadi satu. Keajaiban
itu memberi kepada persetubuhan suatu sifat kepastian sifat yang menentukan,
tidak terlupakan, sebab oleh peristiwa itu struktur kepribadian.

Dengan demikian perkawinan merupakan jalan terbaik untuk
melangsungkan kehidupan manusia serta memuaskan semua pihak dalam
melampiaskan hawa nafsu seksualnya. Banyak orang yang mengalami

kegoncangan dan kacau serta menerobos jalan yang jahat dikarenakan cara

e Korintus, 6:6, 7:9
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pelepasan libidonya diluar norma-norma ajé\ran agama. Maka perkawiman
merupakan jalan yang dialami dan biologis yang paling baik sesuai dan dakam
menyalurkan dan memuaskan seks.

2. Faktor-taktor prinsipil dalam hubungan seksual
a. Memilih Jodoh

1. Hendaklah mempunyai suatu gambaran / ideal mengenai calon teman
hidup. Gambaran itu tidak mencakup semua aspek atau segi
kepribadian, akan tetapi hanya meliputi beberapa faktor misalnya :
tinggi badan, tampang atau sikap yang penuh perhatian. Pada hal
syarat memilih teman hidup adalah pendidikan, latar belakang
kebudayaan, latar belakang keluarga, agama.

2. Memilih pasangan hidup hendaklah dipikirkan dan dipertimbangkan
baik-baik (yang bijaksana), agar tercipta suasana (timbul) kasih
mengasihi.

3. Nasehat orang tua, Nasehat (oukan keputusan) orang tua tetapi nasehat
itu patut di dengarkan.?’

b. Lamarah
Lamaran adalah gambaran seorang pria yang membawa seikat
bunga di tangan, berlutut dengan sebelah kaki, kemudian meminta gadis

impiannya itu untuk menjadi istrinya. Biasanya dengan hati yang

" Ny. Y. Singgin D. Gunarsah, Singgih D. Gunarsah, Psikologi Muda-mudi, (Jakarta : PT. BPK
Gunung Mulia, Cet. XV, 2002), hal. 89
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berdebar-debar dan wajah yang penuh  kctegangan ia menunggu
jawabar.nya ya atau tidak.”®
¢. Pertunangan
Biasanya pernikahan di dahului oleh pertunangan, tidak semua
lingkungan lhemandar)g pertunangan dalam arti yang sama. Pertunangan
adaléh sebagai suatu ikatan yang resmi, dan juga sebagai masa perkenalan.
Pembe-katan pertunangan sering diadakan di rumah keluarga yang
berkesempatan oleh pendeta yang pada suatu haﬁ kelak dilanjutkan
dengan pemberkatan pernikahan di Gereja. Tidak baik jika pertunangan
itu telah lama. Pertemuan dan kontak yang intim dapat menyebabkan
ketegangan, yang selalu ingin di curahkan dengan hubungan seks.”
d. Nikah
Pernikahan sebagai peraturan suci yang ditetapkan oleh Tuhan.
Sebelum calon suami-istri melakukan hubungan seks sebagai mana
suami 1str1 pada umunya yang telah diatur oleh Al-kitab setelah mereka
melakukan lamaran, pertunangan dan telah melewati masa-masa persiapan
kejenjang yang lebih baik yakni permnikahan. Pernikahan adalah suatu
peraturan Slang ditétapkan oleh Tuhan di dalam peraturan suci itu pun
diaturmya hubungan antara pria dan wanita sejak “Pada mulanya pun

Tuhan menghendaki”, supaya seorang laki-laki meninggalkan ayahnya

¥ Ibid, hal. 35

? Susie Wiriadinata, Kasihku Sebelum Fernikahan. Cet. X, (Bandung : PT Yayasan Baptis
Indonesia, 2000) hal. 35-36
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dan ihunya dan bersatu déngan istrinya, schingga deuany:cx menjadi satu
daging (kejadian 2:24)%

Maka tentang pernikahan itu dapat dikatakan bahwa “Tmengingat
bahaya percabulan, baiklah setiap laki-laki mempunyai istrinya sendiri dan
stiap perempuan mempunyai suaminya sendiri: "kalau mereka tidak dapat

menguasai diri baiklah mereka kawin, sebab lebih baik kawin daripada

"3
hangus karena hawa nafsu". '

Nikah termasuk alam cipta, sebelum jatuh kedalam dosa, maka
sudah ada sébagian peraturan yang ditetapkaa oleh Tuhan. Nikah ticak

peméh diangkat ke “alam atas” nikah tetap termasuk alam kehidupan yang
diciptakan.
3. Norma-norma hubungan seksual suami-istri
Adapun adab / norma / ctika seksual dalam Kristen tersebut, beberzpa
contoh-contohnya dapat dikemukakan sebagai berkut :
1. Suami hendaklah jangan main paksa
Dalam kegiatan seks pada umumnya kaum lelaki lebih aktif dari
pada kaum perempuan. Begitu pula biasanya prakarsa atau inisiatif datang
dari pihak perempuan lebih bersifat melayani prakarsa itu.
Disini sangat bijaksana kalau suami bertindak sedemikian rupa

terhadap istrinya, sehingga timbul saling pengertian antara keduanya can

3 Ibid, hal. 102
M Korintus 1:2:9.
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persetubuhan dapat berlangsung seakan-akan sebagai prakarsa bersama
dan memiliki bersama, bukan berlangsung sekedar memuaskan nafsu
birahi suami sedang istri hanya bertindak melayani.

Hendaklah suami» memenuhi  kewajibannya terhadap istrinya,
demikian pula istri tehadap suaminya. Istri tidak kuasa atas tubuhmuya
sendiri, tetap' suaminya, demikian pula suami tidak berkuasa atas
tubuhnya sendiri, tetapi istrinya, iai disebutkan dalam al-Kitab (1 Korintus
7:3-4)

Hormat menghormati serta kasih yang beriman

Paulus memberi peringatan yang patut kita perhatikan dalam surat
Tesalonika (1 Tes 4 : 3-5). Surat itu ditujukan kepada orang-orang yang
dahulu kafir dan di dalam persetubuhan berlaku pula secara orang kacir,
artiﬁya berlaku kasar, sewenang-wenang dengan nafsu yang meluap-lvap
tak terkendalikan. Berkatalah Paulus kepadz orang-orang itu “Karena
inilah kehendak Allah : pengkudusanmu yakni supaya kamu menjauhi
percabular. Supaya kamu masing-masing mengambil seseorang
perempuan menjadi istrimu sendiri dan hidup di alam pengkudusan dan
penghormatan, bukan di dalam keinginan hawa nafsu seperti yang
diperbuat oleh orang-orang yang tidak mengenal Allah.

Frekuewsi Persetubuhan
Di dalam 1 Korintus 7 : 5 juga disebutkan bahwa “Janganlah kamu

saling menjauhi, kecuali dengan persetujuan bersama untuk sementara



waktu, supaya kamu mendapat kesempatan untuk berdoa, sesudah itu
hendaklah kamu kembali hidup bersama-sama, supaya Iblis jangan

menggcdaian kamu, karena liamu tidak tahan bertarak.

C. Penyimpanganm seks menurut Kkristen

Setiap ajaran agama mempunyai suatu peraturan dalam tatanan beragama,
baik dalam beribadah, berumah tangga maupun dalam menjalankan tugasrya
sebagai suami istri. Namun kesemuanya ini mempunyai ajaran dan pantangan.
Setiap manusia diberi oleh Allah nafsu seksual yang berbeda-beda schingza
timbullah apa yahg dikatakan penyimpangan seksual dikarenakan perbedaan daya
kekuatan. Dari sinilah Kristen memandang terhadap penyimpangan seksual.

1. Macam-macam penyimpangan seksual

a. Masturbasi (Rancap)

Masturbasi atau rancep adalah perbuatan seksual dengan
merangsang:diti sendiniosepeimenggosok=gosoksalat kelaminnya-dengan
tangannya sendiri hingga bereaksi yang kemudian berakhir dengan
keluarnya air mani disertai rasa nikmat (orgasme).’*

Pada masa remaja masturbasi atau rancap janganlah di jadikan
suatu kebiasaan, karena kita diberi kemampuan-kemampuan seksualitas
untuk memperkembangkan sepenuhnya dalam persetubuhan pernukahan

antara laki-laki dan perempuan.

3% Susi Wiradinata, Kekasihku sebelum Pernikahan, Cet X, (Bandung: PT Yayasan Baptis
Indonesia, 2000) Hal. 98



b. Perzinaan

Promiskuitas adalah hubungan seksual dengan seseorang yeng
bukan pasangannya (bukan suami istri), bisa jﬁga diszbut perzinaan.

Promiskuitas merupakan gejala masyarakat dimana wanita menjaal
dirinya untuk berhubungan seks dengan laki-laki yang bukan pasangannya
(laki-laki liar). Para wanita melakukan perzinahan untuk mendapatkan
bayaran setelah menyerahkan dirinya.™

c. Homoseksual

Homoseksual adalah merupakan hasraz hubungan seksual dengan
orang yang sama jenisnya yakni hubungan seksual antara laki-laki dengan
laki-laki.

Perbuatan homoseksual dapat merusak jiwa dan kegoncangan jiwa
yang terjadi pada dirinya sendiri seorang berhubungan seperti suami istri
yang sah sebagai pasangan yang aktif semertara yang lain pasif tetapi
kenyataannya bahwa mereka hidup bersama sebagai laki-laki.

Dalam Imamat 18 : 22 dan 20 : 13 disebutkan bahwa “Janganlah
engkau tidur dengan laki-laki secara orang bersetubuh dengan perempuan
karena itu merupakan suatu kekejian. Bila seorang laki-laki tidur dengan

laki-laki secara orang bersetubuh dengan perempuan, jadi keduanya

33 Daniel SEP Simamora, Yorry Anderson Nathan, Seks untuk Orang Kristen, Cet. I, (Jakarta:
PT Nafiri Gabriel, 2001), Hal. 223
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melakukan suatu kekejian, pastilah mercka dihukum mati dan darah
mereka tertimpa kepada mereka sendri.™
d. Lesbian

Lesbian adalah hubungan seksual dengan orang yang sama
jenisnya yakni hubungan antara wanita dengan wanita.* lesbian ini sangat
selektif dan tidak memiliki hubungan asmara yang panjang . namun dalam
kenyataannya banyak yang membentuk hubungan selamanya yang
didasarkan pada cinta dan komitmen . sebagian hidup sendiri, tapi ada
yang berpasangan atau berkelompok .

Lesbian sekarang ini lebih bebas dan lebih terbuka daripada masa-
masa sebelumnya. Lesbian dianggap sangat negatif dan mereka dipandang
sebagai pembenci laki-iakilaki yang agresif dan mereka yang memiliki
hubungan masa lalu yang berantakan.

e. Hubungan Seks di luar Nikah

Pada zaman dahulu pria dan wanita masih jauh terpisah oleh adat
istiadat. Tetapi dalam pergaulan hidup di zaman modern sekarang ini .
Jarak pemisah itu tidak lagi sejauh dahulu apalagi dikota besar.

2. Antisipasi Kristen terhadap Penyimpangan Seksual
Per<ataan ini benar dan pahit diterima sepenuhnya : dalam Timotus 1

: 15 di sebutkan bahwa “Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan

% Abdul Kareem, Petunjuk Mencapai Gairah Seksual, (Jakarta: PT Handal Niaga Pustaka,
2000), hal. 200

3* Abdul Karem, Op Cit, hal. 203
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orang bercosa, dan diaptara merecka akulah yang paling berdosa.”® Dalam
Yohangs 4 : 16 juga discbutkan bahwa™, Allah yang Kudus tak dapat
mempjarkan dpsa, ma:ka kejahatan ;}jhukumnya, ke_:paikan dibgrkatinya. Ki’Fa
mengg}pal dan 1?lah Pg;caya Ql\'an kasih Allah kepa{ga kita. Allah adalgh ka,s,ir,
dan bgrang siapa tetap berada di dalam kasih, ia fetap berada di dalagm Au‘ﬁh
dan Allah di dalam dia.”’

Allah adalah kasih, berarti bahwa ia mengatakan hatinya kepada kifa,
bukan pﬁla banyak sekali tewapi semua segala golongan di berikan kepada
kita, supaya tertolong dari cengkeraman dosa untuk memperoieh keselamatan
dan untuk dipirhpin kembali kepada tujuan semula buat selama-lamanya.

Allah Bapa itu adalah bapa yang Kudus padahal kita manusia adalaly
orang yang berdosa. Kemudian dengan gembira kita mengenal anak Allah
lebih dalam. Di dalam anak itu Allah turun dan surga untuk menyelamatkan
kita manusia pendeta.

Tukan berfirman kepada manusia itu diletakkan tanggung jawab
kepada Tuhan. Tuhan pada mulanya menempatkan manusia di jalan
persimpangan untuk mendapatk?xn pilihan.

Apabila pernikahan itu menurut agama Nasrani (al-Kitab) maka
haruslah kita mengatakan bahwa pernikahan adalah suatu peraturan yang

ditetapkan oleh Tuhan pernikahan adalah suatu tata tertib suci yang ditetapkan

L Lembaga Al-Kitab Indonesia, Perjanjian Baru, Cet. 170, (Jakarta, 1999), hal. 269
37 Ibid, hal. 310
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oleh Tuhan, kholig, langit dan bumi di dalam peraturan suci itu diaturnya
hubungan antara pria dan wanita. Sejak “Pada mulanya“ Tuhan menghendaki,
dalam Kejadian 2:24 disebutkan bahwa supaya “Seofang laki-laki
meninggalkan ayahnya dan ibunya dan karib dengan istrinya, sehingga
mereka menjadi sedaging”.

Di dalam persetubuhan itu terjadi keajaiban, yakni bahwa orang yang
sebelumnya tidak dikenal sama sekali, kini dimasukkan dalam persekutuan
hidup dengan partnernya, yang dahulunya dua kini menjadi satu. Keajaiban
itu memberi kepada persetubuhan suatu sifat kepastian sifat yang menentukan,
tidak terlupakan, sebab oleh peristiwa itu struktur kepribadian.

Dengan demikian perkawinan merupakan jalan terbaik untuk
melangsungkan kehidupan manusia serta memuaskan semua dSihak dalam
melampiaskan hawa nafsu seksualnya. Banyak orang yang mengalemi
kegoncangan dan kacau serta menerobos jalan yang jahat dikarenakan cara
pelepasan libidonya di luar norma-norma ajaran agama. Maka perkawiman
merupakan jalan yang dialami dan biologis yang paling baik sesuai dan dalam

menyalurkan dan memuaskan seks.



BAB IV
- ANALISA PERBANDINGAN

HUBUNGAN SEKSUAL MENURUT ISLAM DAN KRISTEN

A. Persamaan Hubungan Seksual Menurut Islam ‘dan Kristen

ISLAM ' KRISTEN
A Pengertian A Pengertian

Hubungan seksual adalah Hubungan seksual adalah
persetubuhan/pencampuran proses menjalin kehidupan
(hubungan intim) antara seorang laki- bersama sebagai suami-istri.
laki dengan seorang perempuan atau Persetubuhan/percampuran
hubungan percampuran sesama jenis antara seorang laki-laki dengan
kelaminya, antara laki-laki dengan seorang perempuan (suami-istr)

laki-laki atau perempuan dengan yang mencapai klimaks di dalam

perempuan, sebab seks 1tu merupakan suatu penyatuhan yang terikat
kebutuhan manusia sebagai l penuh kasih.

kebutuhan biologis. '

| Sehingga  manusia  dapat

berkembang ke berbagai penjuru

dunia dari satu generasi ke generasi

‘berikutnya, karena seks itu sesuatu

|

yang fitrah dan manusiawi. \

B Hubungan Seksual yang Benar B Hubungan seksual yang benar
Di dalam ajaran agama Islam Di dalam Kristen pun
manusia diperbolehkan melakukan penulis berharap kepada manusia

1 1




hﬁburigah scksual”épabila mereka itu

melakukannya sesuai dengan ajaran

‘al-Qur'an dan, Hadis,  Sebab Islam

mengharamkan hubungan seks di luar

jalur. (tidak sesuai dengan teks al-
Qur'an dan Hadits).

Maka dari  itu  Islam |
mengharap pada  setiap  insan

(manusia) jika mereka sudah mampu

(matang) untuk berhubungan seks

sebaiknya mereka menikah.

1. Faktor-faktor ~ prinsipil  dalam '
hubungan seksual
a.) Memilih calon suami atau

b.)

calon istri

Bagi orang Islam yang akan
melangkah sebaiknya memilih
suami-istri itu harus seagama
berakhlak, sebab
perkawinan itu dijalani dalam

dan

jangkah waktu yang panjang

(sampai akhir hayat).

Meminang |
Seorang laki-laki meminta pada

orang pe€rempuan atau

sebaliknya, perempuan

meminta laki-laki  (dengan

perantara seseorang

yang

kawin, sebab dengar jalan itulan

norma-norma/ajaran agama
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agar berhati-hati untuk hielangkgf; :

ke sebuah persetubuhan, sebab

1ty

persetubuhan

hanya, . boleh

dilakukan pada orang yang sudah
menikah maka dari itu di dalam
al-kitab dijelaskan bahwa siapa
yang tidak mampu untuk menahan

seksualifasnya sebaiknya mereka

itu

bisa baik, seperti yang diucapkan

dalam Injil.

1. Faktor-faktor prinsipil dalam

hubungan seksual

a.) Memilih jodoh
Perlu kita pertimbangkan
baik-baik dalam memilih
jodoh jika kita benar-benas
akan
tangga, sebab kita harus‘

menjalani. _tumah

bisa saling pengertian,

saling menghormati dan
saling kasih mengasihi.

b.) Pertunangan
Jika
melangkah pada sebuah

kita siap untuk '

~ pertunangan sebaiknya kita

harus benar-benar siapI




_dlpu;caydl ~ untuk nicl_ahgkuh
kejenjang pernikahan.
Menikahi(perkawinan)

Karena pernikahan itu cara

terbaik

untuk melakukan

hubungan intim  (hubungan

seksual) antara pria dan wanita
yang

menjamin  halalnya

percamapuran suami-istri.

Untuk itu kita harus benar-

benar mempersiapkan  diri

dalam  menghadapi
persoalan ' (permasalahan)
dengan baik dan harus bisa
saling menghormati, saling

menghargai, saling Dberbagi

duka dan suka.

C | Hubungan seksual yang
menyimpang
Islam  melarang manusia

untuk melakukan hubungan seksual
itu di luar jalur/norma/aturan/ajaran
| agamanya, sebab itu tidak sesuai
dengan al-Qur'an dan Hadits.
| a.) Macam-macam bentuk

penyimpangan seksual antara

L !

segala
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dalam menghadapi apapun
yang akan terjadi nanti.

giNikah (perkawinan)

Pernikahan itu sebagai
perkawinan  suci  yang
ditetapkan oleh Tuhan.

Dalam peraturannya ada
hubungan antara laki-lax<i

dengan perempuan untuk

~ saling kenal-mengenal
agar terjadi sebuah
pertunangan dan

pernikahan supaya seorang
laki-laki itu meninggalkan l
dan

ayah ibunya

kerabatnya dan tinggal
bersama dengan istrinya

sehingga mereka menjadi

sedaging.
C Hubungan seksual yang
menyimpang
Hubungan seksual yamg

menyimpang adalah hubungan
seksual yang dilakukan seoramg
laki-laki dengan seorang laki-laki
dan seorang perempuan untuk
mencari kepuasan birahi atau

hanya ingin mendapatkan uamg




lain:

1.

S8
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Onani/masturbasi
Masturbasyonani menear

kepuasan atau melepaskan
keinginan atau melepaskan
nafsu seksual dergan jalan
tidak senggama. Dan ini bisa
memperbentuk kesehatan }
Perzinaan

Orang melakukan perzinaan
ini, rendahnya moralitas dan
merupakan pelecehan
terhadap kehormatan, sebab
dengan adanya perzinaan,
muncul adanya sindikat jual
beli wanita, perkosaan,
adanya bayi terlantar.
Perzinaan ini dilakukan secara
terang-terang di,rumah-rumah

pelacur, mulai dari lapisan

bawah, menengah sampai
lampisan atas.

. Perkosaan

Hubungan  seksual  yang

dilakukan seorang laki-laki
dengan wanita, dengan jalan
paksa, yang kadang-kadang

disertai dengan ancaman bila 1

semata, hal ini melanggar aturan-

aturan

ajaran/norma-norma

agamal

~a.) Macam-macam

bentuk

penyimpangan seksual anta-a

1

lain:
Onani/rancap
Orang yang akan.

melakukan masturbasi atau.

rancap ini biasanya dia
sebelumnya

membayangkan bahwa dia

sedang bersama dengan
seseorang yang dia.
kasihi/sayangi (cintai

sambil dia lakukan.
Masturbasi/rancap ini bisa

siapa saja baik laki-laki

maupun ; perempuan . ifu
melakukan.

2. Perzinaan
Biasanya perzinaan ini
membiarkan dirinya

berbuat cabut secara bebes.
dilakukan

dengan
Sebab laki-
hidung belang ini

Hubungan ini
antara laki-laki
perempuan.

laki




Si wanita tak mau
melayaninya.
‘Tindakaniiciperkesaan
tidak
dipisahkan dari

masyarakat dapat

moral
Tindakan itu
penting

masyarakat.
biasanya dengan

kebebasan seksual, narkotika

dan alkohol, dampak media, |

televisi, dan bioskop yang‘

pornografi dan bahkan busana

perempuan yang
menggiurkan.
. Homoseksual
Sebagaimana kita pahami
bersama bahwa,  Allah
menciptakan  manusia  itu

berpasang-pasangan. Ada
lakirlakiyiciidannsa adal dispula
perempuan. Dari kedua jenis
kelamin ini terjadilah rasa
saling suka sama suka, bagi
laki-laki

tertarik pada

yang
perempuan tertarik pada laki-

perempuan dan

laki untuk memadukan nafsu
birahinya.

Tapit kenyataannya manusia

dalamu

(93]

hanya mencari

dan yang wanita 111

kepuasen

biasanya id sebagainsamata
pencarian.

Homoseksual
Homoseksual merupakan

hasrat hubungan dengan

orang yang sama jenisnva
yakni hubungan seksual
antara

laki-laki.

homoseksual

laki-laki  dengan
Perbuatan
ini dapat
merusak Jjiwa dan
kegoncangan jiwa yang
terjadi pada diri sendi-i.
Seorang homoseks adalah
karena 1a merasa sebagai
seorang wanita, sementara
kenyataannya organ
tubuhnya sebagai laki-laki,
sehingga ia lebih simpati
atau jatuh ciata kepada

orang-orang yang sejenis

dengan dirinya  untuk
memuaskan libido
seksnya.

Kelompok  homoseksual

adalah orang-orang yang

J



a

itu ada yang scnaﬁgwalau
bernafsu  terhadap sesama
jenislakitaki.Gejelak dnilah
yang disebut homoseksual.
Homoseksual ini merupakan
penyimpangan yang dianggap
busuk oleh agama, karena di
nilai melampaui batas-batas
aturan  Islam  baik yang
bersumber  dari  al-Qur’an
maupun Hadist. Hadist Rosul
(kutipan dari merajut
Perkawinan harmonis).

Seperti  perjalanan  Kaum
Luth. Kaum Nabi Luth
banyzk yang melampaui batas ‘
salah satunya adalah ‘
pemuasan seksual antara laki-
laki, dengan;Jaki-laki. Mergka
tak mau menuruti peraturan
Allah  bahwa  hubungan
seksual 1itu harusnya antara

laki-laki dengan perempuan

dengan jalan kawin.
Mungkin peringatan-
peringatan itu sudah datang

|
pada mereka, namun mereka \

tak menggubrisnya tapi malah
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‘memiliki rasa tertarik /

cinta sesama jenisnya. Jadi |
homoseksual adalah |
merupakan perilaku
seksual yang ditujuken
kepada semua jenis, ba'k
hubungan laki-laki dengen
laki-laki.

Gay merupakan kata garti |
untuk menyebut perilaku
homoseksual.
Homoseksualitas pada
laki-laki (gay) memanrg
lebih - tampak  dalam
masyarakat di  band'ng
dengan  homoseksualitas
pada perempuan (lesbian).
Di sebabkan  karena
homeseksual laki-aki
lebih terbuka, lebih berani
terang-terangan tampil
dalam masyarakat dan
mungkin  juga karena
dibandingkan kaum lesbi,
kaum gay lebih sering
berganti-ganti  pasangan.
Sebaliknya kaum lesoi

tidak banyak




~lebih pdl'—dh hingga sampai
binasa.
Penyimpangan seksual
memang pengaruhnya banyak
sekali  misalnya
Jiwanya yang disebabkan oleh
para pelaku homoseksual.
Perbratan-perbuatan
homeseksual ni dapat
merusak jiwa dan
kegoncangan jiwa yang terjadi
dalam diri seseorang
homoseksual karena  1a
merasakan adanya kelainan
perasaan térhadap kenyataan
dirinya dalam perasaanya, ia
merasa sebagai wanita
sementara kenyataannya
orgar .4 4tubuhnya .. sebagai
seorang laki-laki, sehingga ia
lebih simpati atau jatuh cinta
kepada orang-orang yang
sejenis dengan dirinya (orang-
orang yang sama jenis
kelaminnya). Untuk
memuaskan libido seksualnya.
Karena itu banyak pemuda

yang terjerumus dalam dunia

pengaruh

rﬁénampilkan diri ddla;nl
masyarakat.

Peritakuc bomoseksualadtu
sudah ditunjukken
seseorang sedini perilaku
seksualnya mulai tumbth
atau berkembang ketika a
dalam usia sekolah atzu |
masa remaja. Adapun
mulai merasakan
tumbuhnya perilaku i
setelah menjadi pemuda
dan dewasa.
Pasangan homoseksuzl
biasanya melibatkan laki-
laki yang maskulin (laki-
lakinya menonjo I) dengan
mitra  seksnya laki-laki
yang feminism
(kewanitaannya menonjo .
Orang bisa menjadi (gay)
mungkin

karena kekecewaan dalam

homoseksual
percintaan. Banyaknya
pengalaman pertumbuhan
di bawah orang tua yamg
keras bahkan sacis

mempunyai andil besar




seksual. Mereka suka bersolek
sepertl wanita dengan
menggeunakan, make. up, eara
berpakaian, cara berjalan, cara
bergaul dan  sebagainya.
Hubungan seklsual itu juga
mempoengaruhi  daya  pikir
mereka.

. Lesbian

Hubungan seksual antara

wanita dengan wanita itu
merupakan perbuatan zina.
Dimana hubungan ini }
dilakukan yang satu berperan |
sebagal laki-laki dan yang
satu berperan sebagai wanita. :
Lesbian merupakan salah satu |
bentuk zina akibat dari
penampilan yang merangsang
syahwat. Tidak ada semua
orang pun yang
membayangkan bahwa
perbuatan ini bisa terjadi.
Sungguh aneh, wanita
menyetubuhi wanita.
Perbratan ini adalah ubaran |

syahwan dan api syaitan yang

membawa manusia ketitik |

16

dalam pembentukan
perilaku gay
(homwseksual) sepertl,

“Aku bungsu dari delapan
bersaudara, dengan ayah
yang sangat keras dan ibu
yang lemah. Aku tidak
akrab dengan ayah tapi aku
lebih suka pada ibu dan
kakak perempuanku.
Kakak lakiku pun sadis
aku tak mau meniru figure
ayah, tetapi tidak semua
keras dan 1bu lemah
menghasilkan gey
(homoseksual).

Lesbian

Lesbian dikatakan bahwa
mereka harus hidup dalam
suatu hubungan di mana
satu  pasangan  adaleh |
maskulin dan yang lan |
feminim. Lesbian biasanya |
tidak memiliki hubungen
asmara yang panjan2.
Lesbian karena mereka
tidak bisa memilih-milih

seksual lainnya dan tak |




derajat  rendah  dibawah ~ bisa menemukan pric.
binatang.  Bahkan, hewan Namun pada
sendirtidtidakh pernah iberbuat v | kenyataannya; lesbiad
demikian. bukan hanya terbatas pada

pilihan seksual.

B. Perbedaan Seks Menurut Islam dan Kristen

ISLAM KRISTEN
A i Penyimpangan Seksual A  Penyimpangan Seksual
| a. Penyimpangan Seksual menurut Antisipasi  Kristen  ini i
Islam , terhadap penyimpangan seksual ini
.Dalam agama Islam ada juga termasuk berdosa tetapi dosa
beberapa solusi mengatasi in1 bisa diselamatkan oleh Yesus
penyimpangan seksual yaitu : Kristus. Pernikahan menurut agama |
a) Penyucian individu Nasrani ini merupakan peraturan
1. Menanamkan sifat malu yang ditetapkan oleh Tuhan.
l Yang dimaksud ] Dengan demikian selusivmengatasi
dengan sifat malu dalam penyimpangan seksual ini dengan
Islam adalah perasaan cara melangsungkan pernikatan

malu  yang  dirasakan karena perkawinan ini merupakan

manusia dalam dirinya di biologis yang paling baik dalam
hadapan fitrahnya, dan di menyalurkan dan  memuaskan
‘hadapan  Allah SWT’ lseksnya.

“tackalah  ingin  berbuat 1. Adab Hubungan Seksaal

kemungkaran. menurut Islam dan Kristen
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2. Menjaga pandangan

3. Anjuran untuk menikah
Islamip  menganjurkan

kaum muslimin (orang Islam)

untuk -menikah dan

menikahkan anaknya agar
mereka dapat menjauhkan diri
dari perzinahan dan perbuatan

yang dapat mengarah pada

zina.
4. Stolat
Dengan sholat, ia
senantiasa termotivasi

urtuk menjaga kesucian
serta jauh dari pikiran-

pikiran syahwat.

5. Puasa
Ini merupakan
bentuk pencegahan
sementara.
6. Dazikir

. Bila seseorang itu

senantiasa berdikir tidak

akan beraliasi kepada
syahwat, 1a akan tetap
tenang <certa meridhoi

nasib dan keadaannya.

Pendidikan Islam

3

|

a. Adab Hubungan Seksual!

Suami-Istri menurut Islam

a)iMandi sebelum
bersetubuh

Jadi setiap

pasangan suami istri

bila akan melakukan
persetubuhan sebaikrya
mernperhatikan
kebersihan badan, agar
bersih dan segar juga
harum.

b). Dianjurkan berwudhc

Setiap seseoreng

yang akan melakukan
hubungan seksual a-au
akan mengulangi lagi
hubungan tersebut

sebaiknya orang
tersebut berwudhu, agar
mendapat sunnah Nabi
saw.

¢). Dianjurkan berdo’a

Seorang suami

atau istri  jika akan

melakukan  hubungan

seksual sebaitkaya

membaca do’a sebab




b) Penyucian M‘aéyaraka‘i'

1.

Twdak ikhtilath (bercampur .
antara;pria dan, wanita)
Dalam konsep
pemerintahan Islam
berusaha sesuai dengan
prinsip  Islam  untuk
ikhtilath.

Diantaranya: dalam dunia

menghindari

pendidikan,
didirikan
universitas khusus laki-

laki dan

contohnya:

sekolah dan

perempuan.
Dalam dunia kerja,
didirikan

lembaga-lembaga  untuk

contohnya:

melayani kaum laki-laki,
dan lembaga lain yangl
khusus . melayani kaum!
wanita, dengan ketentuan |
wanita bekerja di lembaga
laki-laki
bekerja di lembaga laki-

wanita dan

-laki.

Membuat undang-undang l

pekerja wanita.
- Wanita

diperbolehkan bekerja jika

d). Memakai

e). Dimulai

f).
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mungkin- denganAd(*)Ta
itulah  kita mendapat
peshindungan.dari -Allah
SWT dan terhindar cari
godaan setan. ‘
harum-
haruman

Seorang suemi

maupun istri bila akan

melakukan  hubungan
suami-istri  hendaklah |
memakai harum-

haruman, supaya aman
dan segar.
dengan
kecupan ciuman dan
kecupan

Jika seorang

suami yang mau

menggauli istrimya
sebaiknya mengadakan
permainan dahulu.

Tidak boleh melihat

aurat ketika bersetubuh.

b. Adab Hubungan Seksual

Suami-Istri

menurut

Kristen

a). Suami

hendaklah




50

(V8]

ada kebutuhan matenal,
atau pemerintah
membutithkan peran
wanita dalam sektor-sektor
kewanitaan, sebagaimana
yang telah dijelaskan.
Adapun selain itu,
hendaklah wanita menetap |
di rumah serta mendidik
anak-anaknya, dan inilah
pekerjaan ‘pokok wanita
dimana kemajuan umal'!
amat bergantung |
kepadanya.

Larangan tabarryj (berhias |
dengan glamour)

Jika manusia
meyakini  bahwa ilmu
memiliki, makna kesucian:,
dan  amal

ibadah,

merupakan
lalu bagaimana
bisa wanita menutup
makna ilmu dan amal
dengan pergi
menampakkan perhiasan,
serta melanggar perintah
Tuhannya dan substansi

ilmu agama-Nya? Lalu,

b).

jangan main paksa

Sebagai sucmi

hendaklahb.uinbersikap
bijaksana terhadap
istrinya, sebab
tindakan bijaksana

itulah timbul saling
pengertian dan juga

kasith sayang antara

keduanya dan
persetubuhan  dapat
berlangsung  seakan-
akan sebagai

kerjasama yang baik,
sekedar
nafsu

bukan
memuaskan
birahinya saja.
Hormat menghormati
kasthiyang beriman
Maksudnya
adalah Patlus
memberi  peringatan
tidak  beleh

kasar,

bahwa
berlaku

sewenang-wenang

dengan nafsu yang
meluap-luap tak
terkendalikan.




dimana letak kesucian ini ¢). Frekuensi

? Dan, di mana letak Persetubuhan

ibadahy? ' .2 | Bila, seseorang
Merupakan | terlalu sering

kewajiban umat untuk melakukan hubungan

menjaga kesucian ilmu | seksual itu tidak ba‘k.

dan amal dengan melarang

wanita ber-tabarruj dalam

kegiatan ilmu dan amal,

sehingga  setelah  itu

melarangnya di jalan dan ‘

tempat-tempat lainnya ? |
Dari sinilah | |

mestinya dihidupkan peran

hakim berupa amar ma'ruf

dan nahi munkar, baik di ‘

jalan-jalan  ataupun di.

pasar-pasar.  Selain itu,

memberikan izin . dalam |

kegiatan mengubah
kemungkaran, ' ‘
menghukum para
pelanggar, atau
menyerahkan mereka
kepada pihak-pihak
tertentu. ‘

. Memberlakukan peraturan

dalam sarana informasi




Sarana-sarana
informasi haruslah
memperhatikan ac.iprinsip-
prinsip Islam  selama I
berada di negara muslim,
dan hakim harus

melakukan  pengawasan

terhadap informasi yang
beredar, dengan tidak

memberikan persetujuan,

kecuali jika sesuai dengan
prinsip dan nilai Islam.
. Undang-undang Pidana
Allah SWT |
berfirman, “Perempuan
yang berzina dan laki-laki
yang  berzina,  maka '
deralah tiap-tiap seorang
darickeduenya seratusi kali
dera, dan jangan belas
kasihan kepada keduanya
mencegah  kamu  untuk
(menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman
kepada Allah dan hari
‘akhirat, dan hendaklah
" (pelaksanaan)  hukuman

merecka disaksikan oleh




sekumpulan dari orang-
orang yang beriman.” (Qs.

An-Nigir (24)22)

7

2 2 aie T e e
:L/’-\j J,.{ ‘_,.,L{}U gibj\} 43..1‘}5\
- s A PSSR 30
Ugr o5 UG s ol Ughe
- . = 2 0‘ » . #:2/
oj:»)fr:’:fdl all o & B

Ceile 2eady U ey
Allah SWT berfirman, “Dan
orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan
empatl orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan
puluh kali dera, dan janganlah kamu
terima  kesaksian  mereka  buat
selama-lamanya. Dan mereka itulah

orang-orang yang fasik.”(Q.S. An-
, Nuur (24) - 4).

l

Dari kedua ayat tersebut -

terkandung perintah kepada para

pemimpin  untuk  menerapkan

1

23
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|
|

hukum sebagai berikut :

- Menerapkan hukuman bagi pelaku

zina,, haik, wanita; ataupun. laki-laki, ;
sebanyak 100 kali dera. |

Tidak menjadikan  rasa belas‘

~ kasihan  sebagai  penghalang

penerapan hukum ini, bahkan lebih '
utama melaksanakan segala
perintah  Allah SWT  serta
bersemangat dalam menaati-Nya
sebagai cerminan keimanan. |
Pelaksanaan hukuman ini1 harus
disaksikan oleh jamaah sehingga
terdapat- unsur tameng bagi orang
lain.
Pelaksanaan  hukuman  gad-zaf I
sebanyak 80 kali dera.
Tidak menerima kesaksian pelaku.
Undang-undang Pidana .
Islam ini in' mengandung rahmat
bagi masyarakat bahwa untuk
menghindari segala bentuk |
penyimpangan serta memicu rasa
takut dalam jiwa pelaku criminal,
sehingga umat Islam dapat hidup
dalam suasana aman dan penuh

keselamatan.

6. Isti'd=an (meminta izin).'
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Allah SWT‘
berfirman, “Hai orang-
erangliziliyanga acheriman,
hendaklah  budak-budak
(lelaki dan wanita) yang

kemu miliki, dan orang-

orang yang belum baligh
di antara kamu, memintal
izin kepada kamu tiga kali |
(dalam satu hari) yaitu : {
sebelum  sholat subuh,|
ketika kamu
menanggalkan pakaianmu
(luar) mu di tengah hari
dan sesudah sholat isya’.
(Itulah) tiga ‘aurat bagi |
kamu.” (Qs. An-Nuur
(24):58.  Pada  ayat |
selanjutnmyainsAllah SWT!
berfirman, “Dan apabila
anak-anakmu telah sampai
umur baligh, maka
hendaklah mereka

meminta  izin,  seperti

orang-orang yang sebelum
mereka minta izin.” (Q.S.
an-Nuur (24) : 59)

Dalam kedua ayat




tersebut,  Allah  SWT
memrintahkan kaum !
muslimin, berupa i hal-hal
berikut :

Isti'dzan memiliki
undang-undang dan kaidah
yang harus diperhatikan.
Hendaklah seorang
muslim terlihat berpakaian
tertutup dan cocok
(pantas). ‘
Larangan membuka aurat.
‘Membiasakan anak-anak -
sejak usia dini  untuk
menjaga etika dan nilai-
nilai Islam.

Masa baligh memiliki

kekhususan yang harus

diwaspadai; |
~ Allah SWT
berfirman, “ Dan bukanlah
kebajikan memasuki
rumah-rumah dari

“belakangnya, akan tetapi
_kebajikan itu 1alah
kebajikan orang yang
bertagwa. Dan masuklah

ke rumah-rumah, dan




beftaqwalah kepada Allah
agar kamu beruntung.”
(£2:8.0izal-Bagarahid (2)
189).

| Allah SWT
‘berfirman pula
“Sesungguhnya orang-
orang yang memanggil
kamu dari luar kamar (mu)
kebanyakan mereka tidak
mengerti.”  (QS. Al
Hujaraat (49) : 4).

Dari kedua ayat
tersebut, kami berpendapat
bahwa :

- Wajibnya
memperhatikan
etika isti'dzan
ketika berknunjung,

- Jangan mermnasuki
~ rumah kecuali
setelah mendapat
izin penghuninya.

- Jika  penguniung
diminta untuk
kembali, maka
kembalilah, karena

jika masuk akan




“terlihat aurat.
- Hendaklah
iemasaki ¢ ruriah!
dari pintu atau
'.tempat-tempat
yang biasa
‘digunakan  untuk
masuk, sehingga !

penghuni  rumah

tidak kaget
terhadap orang
yang melihat |
auratnya dari

tempat yang tidak
disangka-sangka.
Dari semua
penjelasan diatas dapat '
ditarik kesimpulan
bahwauinistildzarisiliimi
adalah antusias Islam
dalam meletakkan
kode etik demi '
menjaga kehormatan
dan menutup aurat
serta menghindarkan
pandangan muslim dari

hal-hal yang dapat

membangkitkan  dan

38
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menggerakkan gairah
syahwatnya.
Z..idarangam berkhalwat
Dalam _aturan’

Islam kaum muslimin 1

diwajibkan untuk |

menghindari khalwat,
maka hendaklah :

- Seseorang  tidak
memasuki rumah
orang lain ketika
tidak ada.

-  Wanita memiliki
tempat-tempat dan
sector-sektor
tertentu yang tidak
bercampur dengan
kaum laki-laki.

= giSelama, . laki-laki
dan perempuan
komitmen dengan
aturan Islam, maka
keduanya akan
berusaha
menghindari
khalwat  dengan
keyakinan bahwa

khalwat merupakan




amat cepat terangsang.

N A'i('e'erukan,w serta
jalan pintas
keterpurukant

Larangan berjabat

tangan

Jika  seorang

laki-laki bersalam
dengan wanita, berarti
ia telah menyentuh
bagian tubuhnya dan
méi%éakan kelembutan
tang;mnya; dan im
termasuk bégian dari

zina, yaitu pertemuan

“kulit dengan  kulit.

Perbuatan ini dapat
membangitkan |
syahwat serta
membuka pinty fitnah.
Oleh karena itu Islam

melarangnya.

Larangan ini dapat menutup pintu-
pintu syahwat dan fitnah, karena

pemuda-khususnya orang dewasa

60




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan tentang hubugan seksual menurut Islam dan Kristen,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Sek adalah proses hubungan intim antara dua orang yang berlainan jenis
atau yang sama jenisnya. Bentuk penyimpangan seksual sangat banyak dan
beragam. Tujuan dari pemaparan tentang beberapa bentuk penyimpangan seksual
tersebut adalah agar pemuda pemudi mendapat gambaran yang jelas bahwa
kuatnya dorongan seksual, jika tidak diimbangi dengan perhatian vang serius
dapat menyebabkan timbulnya dampak negatif yang tidak diinginkan.

Nafsu luar kendali inilah yang bisa mengé.kibatkan manusia keberbagai
penyimpangan se_ksual sepgrti :

1. Onani / masturbasi / rancap
Maksudnya adalah: memuaskan nafsu sahwatnya dengan menggunakan
tangannya sendiri atau dengan alat lain yang bisa ejakulasi (orgasme)

2. Zina (promiskuitas)
Ini merupakan hubungan seksual yang dilakukan dengan arang lain (bukan

pasangan suami-istri)

61
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3. Perkosaan
Perkosaan adalah hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki dengan
seorang warnita dengan jalan paksa.
4. Homoseksual atau lesbian
Hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki dengan seorang laki-laki
dan juga seorang wanita dengan wanita (sesaina jenis).
5. Adab Hubungan Seksual menurut Islam dan Kristen.
a. Adab hubungan seksual suami-istri menurut islam
a.) Mandi sebelum bersetubuh
b.) Dianjurkan berwudhu
c.) Dianjurkan berdo'a
d.) Memakai harum-haruman
e.) Dimulai dengan kecupan ciuman dan kecupan
f) 'fidak boleh melihat aurat ketika bersetubui)
b. Adab hubungan seksual suami-istri menurut kristen
a.) Suami hendaklah jangan main paksa
b.) Hormat mengormati kasih yang berima

c.) Frekuensi persetubuhan
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SARAN
Berdasarkan fenomena yang ada, tentang hubungan seksual menurut
Islam dan Kristen seperti penjelasan sebelumnya, maka penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut :
|. Penulis sarankan, bahwa kita sebagai generasi muda-mudi kita harus bisa
menjaga diri dalam pergaulan bebas. Dalam pergaulan bebas ini lama-lama
bisa menimbulkan seks, karena seks ini bisa mengakibatkan hancurnya

kehidupan manusia yang diakibatkan oleh dilanggarnya norma-norma susila

seksual.

2. Dengan demikian seksualitas ini merupakan kebutuhan hiologis, sehingga ini
bisa menyebar dari generasi ke generasi berikutnya. Maka dari itulah kita
diwajibkan untuk menikah supaya tidak terjerumus dalam perbuatan-
perbuatan yang tidak kita inginkan karena dorongan seksualitas ini dapat
menyebabkan timbulnya dampak negatif

PENUTUP

Dengan mengucapkan rasa syukur Al-hamdulillah, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini sesuai dengan kemampuan yang ada.

Meskipun penulisan skripsi ini mengalami beberapa hambatan, namun semua itu

telah dapat diatasi berkat bimbingan dan hidayah Allah SWT.
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Penulis menyadari besar adanya berbagai kesalahan dan kekurang
sempurnaan penulisan skripsi ini, karena penulis mohon kritik dan saran dari

para pembaca. Akhirnya hanya pada Allah SWT, peﬁulis berserah diri.
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